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MOTTO 
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ABSTRAK 

NANDA ALFIZAHRI. Pengaruh Independensi Auditor, Time Budget Pressure 

dan Ukuran Perusahaan (KAP) Terhadap Kualitas Audit dengan Pengalaman 

Auditor Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Kantor Akuntan Publik Di 

Semarang, Jawa Tengah). 

Kualitas audit merupakan kesempatan bagi auditor untuk mengidentifikasi dan 

memberikan pendapat berupa laporan apabila dalam proses auditnya terdapat 

penyimpangan atau kesalahan pada laporan yang disusun manajemen dan 

memberitahukannya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

Independensi Auditor, Time Budget Pressure, Ukuran Perusahaan (KAP) terhadap 

Kualitas Audit pada KAP di Semarang, Jawa Tengah. Selain itu, penelitian ini 

bermanfaat bagi pihak berkepentingan baik secara teoritis maupun praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data utama primer 

berupa angket atau kuesioner yang disebarkan kepada auditor yang bekerje di Kantor 

Akuntan Publik Semarang, Jawa Tengah. Pengambilan sampel menggunakan metode 

Purposive Sampling. Jumlah responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 67 auditor dengan jumlah KAP sebanyak 16. Metode analisis yang 

digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dan analisis regresi moderate 

menggunakan software SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Independensi Auditor, Time Budget 

Pressure dan Ukuran Perusahaan (KAP) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Hasil pengujian moderasi menghasilkan Pengalaman Auditor mampu 

memoderasi pengaruh Independensi Auditor pada Kualitas Audit. Namun 

Pengalaman Auditor tidak mampu memoderasi pengaruh Time Budget Pressure dan 

Ukuran Perusahaan (KAP) terhadap Kualitas Audit. 

 

Kata kunci : Independensi Auditor, Time Budget Pressure, Ukuran Perusahaan 

(KAP), Pengalaman Auditor dan Kualitas Audit. 
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ABSTRACT 

NANDA ALFIZAHRI. Effect of Auditor Independence, Time Budget Pressure 

and Company Size (KAP) on Audit Quality With Auditor Experience as 

Moderating Variable (Study of Public Accounting Firms in Semarang, Central 

Java). 

Audit quality is an opportunity for the auditor to identify and provide an 

opinion in the form of a report if in the audit process there are deviations or errors in 

the reports prepared by management and notify them. The purpose of this study is to 

determine the effect of Auditor Independence, Time Budget Pressure, Company Size 

(KAP) on Audit Quality at KAP in Semarang, Central Java. In addition, this research 

is useful for interested parties both theoretically and practically. 

This research is a quantitative study using primary primary data in the form of 

a questionnaire or questionnaire distributed to auditors who work at the Public 

Accounting Firm Semarang, Central Java. Sampling using convenience sampling 

method. The number of respondents who were sampled in this study were 67 auditors 

with 16 KAP. The analytical method used was multiple linear regression analysis and 

moderate regression analysis using SPSS software version 26. 

The results showed that Auditor Independence, Time Budget Pressure and 

Company Size (KAP) had a significant effect on Audit Quality. The results of the 

moderation test resulted in Auditor Experience being able to moderate the effect of 

Auditor Independence on Audit Quality. However, the experience of the auditor is not 

able to moderate the influence of Time Budget Pressure and Company Size (KAP) on 

the Quality of Audit. 

 

Keywords: Auditor Independence, Time Budget Pressure, Company Size (KAP), 

Auditor Experience and Audit Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kantor Akuntan Publik adalah sebuah organisasi yang bergerak di 

bidang pelayanan jasa. Jasa yang ditawarkan dapat berupa jasa audit 

operasional, audit kepatuhan dan audit laporan keuangan (Alvin A et al., 

2014). Di Indonesia, pertumbuhan perusahaan go publik mengalami 

kemajuan yang cukup pesat. Dimana go publik sendiri memiliki arti bahwa 

perusahaan tersebut telah mempublikasikan hasil kinerja secara terbuka. Hal 

tersebut bisa dilihat dari permintaan akan jasa kantor akuntan publik atas 

laporan keuangan perusahaan yang mengalami peningkatan (Kurniasih & 

Rohman, 2014). 

Kinerja perusahaan adalah suatu gambaran dimana sebagai tolak ukur 

hasil yang dicapai atas kegiatan manajemen. Laporan keuangan dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Laporan keuangan digunakan 

sebagai sarana komunikasi kepada para stakeholder yang didalamnya memuat 

informasi hasil kinerja perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan 

serta posisi keuangan periode tertentu. Menurut (Munawir, 2012) terdapat 

beberapa pengukuran kinerja perusahaan seperti likuiditas, artinya 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, solvabilitas, 

kemampuan perusahaan apabila mengalami likuidasi, profitabilitas dan 

rentabilitas, artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dan 
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meingkatkan laba, serta sejauh mana aktivitas perusahaan dalam menjalankan 

usahanya agar tetap stabil. 

Berdasarkan UU No. 5 Tahun 2011 Akuntan Publik yaitu seorang telah 

resmi mendapatkan perizinan memberikan jasa yang dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan serta mempunyai pengaruh yang besar mendukung 

perekonomian secara nasional dan mampu menaikkan keterbukaan serta 

kualitas pengetahuan di bidang keuangan. Pada pasal 25 ayat (2) dijelaskan 

bahwa akuntan publik dalam memberikan jasanya wajib melalui KAP, 

mematuhi dan mentaati undang-undang, Standar Professional Akuntan Pubik 

serta kode etik seperti integritas, objektivitas, kerahasiaan, kompetensi, 

akuntabel dan juga perilaku profesional dalam menjalankan aktivitas 

auditnya.  

Profesi seorang akuntan menjadi auditor independen adalah pekerjaan 

yang diberikan kepercayaan oleh masyarakat untuk bertanggung jawab atas 

laporan keuangan dalam memeriksa kewajaran dan memberikan opininya, 

masyarakat mengharapkan auditor harus bertindak sebagai pribadi atau atas 

nama kelompok yang terlepas dari keberpihakan serta kepentingan pribadi 

untuk laporan keuangan perusahaan dengan tujuan pengambilan keputusan 

(Dehilmus, 2017). Kepercayaan yang diberikan masyarakat menunjukkan 

kualitas audit yang relevance dan reliability.  

Kualitas audit merupakan kesempatan bagi auditor untuk 

mengidentifikasi dan memberikan pendapat berupa laporan apabila dalam 

proses auditnya terdapat sebuah penyimpangan atau kesalahan pada laporan  
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perusahaan yang disusun manajemen dan memberitahukannya (Kurniasih & 

Rohman, 2014). Seorang auditor tentunya menginginkan terciptanya kualitas 

audit yang baik, namun tidak bisa dipungkiri bahwasanya terdapat faktor-

faktor yang menjadi kendala bagi seorag auditor dalam proses auditnya 

seperti Independensi (Rahmina & Agoes, 2014), Time Budget Pressure 

(Arisinta, 2013)  dan (Yusuf, 2017), Ukuran Perusahaan (KAP) dan 

Pengalaman Auditor (Nariswari & Haryati, 2021); (Utomo & Diana, 2020) 

serta faktor lain seperti Workload, Kompetensi, Profesionalisme, Audit 

Tenure, Audit Fee dan lainnya. Namun dalam penelitian ini hanya membahas 

4 faktor saja yaitu Independensi Auditor, Time Budget Pressure, Ukuran 

Perusahaan (KAP) dan Pengalaman Auditor karena dinilai mempunyai 

hubungan satu kesatuan yang dirasa mempunyai nilai pengaruh paling tinggi 

terhadap kualitas audit serta terdapat inkonsisten hasil pada penelitian 

terdahulu. 

Berikut adalah kasus yang terjadi terkait dengan kualitas audit di 

berbagai perusahaan Akuntan Publik. Pertama, pada tahun 2017 munculnya 

kecurangan akuntansi di British Telecom yaitu modus kecurangan dengan 

menaikkan penghasilan perusahaan dengan cara perpanjang perjanjian palsu 

dan transaksi fiktif. Dampaknya dari penggelembungan dana ini berakibat 

perusahaan tersebut wajib menurunkan pounsterling 530 juta serta 

memangkas arus kas senilai pounsterling 500 juta untuk membayar hutang 

yang tidak dilaporkan. Akibatnya perusahaan tersebut mengalami kerugian 

dalam membayar pajak atas pendapatan yang nihil. Kegagalan akuntan publik 
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Price Waterhouse Coopers (PwC) dirasa belum mampu menjumpai bentuk 

pelanggaran peningkatan keuntungan yang dilakukan oleh pihak manajemen 

(Priantara, 2017). 

Selanjutnya, sanksi pemberhentian perizinan Akuntan Publik Kasner 

Sirumapea berkisar 12 bulan serta teguran diberikan oleh KAP Tanubrata 

Sutanto dan Rekan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia akibat tidak 

berhasilnya untuk menjumpai pelanggaran penyajian laporan keuangan PT. 

Garuda Indonesia ekonomi  berakhir  tanggal 31 Desember 2018 (Uly, 2019). 

Penyusunan laporan keuangan PT. Garuda Indonesia dirasa belum memenuhi 

ketentuan umum yang ditetapkan di Indonesia sebab sudah mengakui piutang 

sebagai pemasukan dari kerjasama penawaran penghubung (wifi) dengan PT 

Mahata Aero Teknologi, meskipun belum terdapat cash inflow atas kerjasama 

tersebut. 

Kasus selanjutnya yaitu asuransi jiwasraya yang melakukan 

penggelapan dana yang berakibat dinilai opini tidak wajar dalam laporan 

keuangannya. Dalam hal ini KAP yang menangani kasus ini sudah benar 

artinya berani memberikan pendapat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Menurut Badan Pengelola Keuangan, kasus ini tidak lingkup audit saja, tetapi 

juga meranah ke hukum karena dinilai berskala besar dan mengakibatkan 

kerugian negara. Disisi lain, kasus PT. Kimia Farma.Tbk atas penyelewengan 

menaikkan laba pada laporan keuangannya. Tetapi auditor yang memeriksa 

tidak mampu mendeteksi masalah tersebut sehingga kualitas audit yang 

dihasilkan dipertanyakan oleh pengguna laporan keuangan. 
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Selanjutnya aktivitas KAP di Semarang pernah terjadi kasus 

pelanggaran. Pembekuan izin oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia 

kepada KAP Drs Tahrir Hidayat atas keputusan MenKeu No. 397/KM 1/2008 

selama 24 bulan. Sementara AP Drs Dody Hapsono atas keputusan No. 

409/KM.1/2008 dibekukan enam bulan. Pembekuan ini disebabkan karena 

melanggar Standar Audit dan Standar Professional Akuntan Publik dalam 

melaksanakan laporan keuangan  konsolidasi PT Pupuk Sriwidjaya (Persero). 

Selama pembekuan izin, Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik tidak 

diperbolehkan memberikan jasa pemeriksaan laporan keuangan. 

Standar Professional Akuntan Publik (SPAP) berfungsi sebagai 

petunjuk pemberian tugas untuk akuntan publik di Indonesia, yang diterbitkan 

melalui DSPAP IAPI. Pernyataan ini wajib dipatuhi oleh seorang auditor 

seperti pernyataan standar umum nomor satu, dua dan tiga menyatakan: “(1) 

Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan 

pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor, (2) Dalam semua hal yang 

berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus 

dipertahankan oleh auditor, (3) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan 

laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan 

cermat dan seksama.” (IAPI, 2011). 

Melihat berbagai kasus, Amerika Serikat membuat peraturan Sarbanes 

Oxley Act untuk menanggulangi terulangnya kasus seperti perusahaan 

terbesar dibidang energi di Amerika Serikat yaitu Enron beserta Kantor 

Akuntan Publik Arthur Andersen terjadi skandal akuntansi karena laporan 
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keuangan Enron yang kompleks menunjukkan data palsu dan memodifikasi 

keuangan neraca untuk mendapatkan penilaian kinerja yang bagus. Dalam hal 

ini ketidakmampuan auditor KAP Arthur Andersen menganalisis kecurangan 

material pada laporan keuangan yang sudah disusun oleh perusahaan yang 

berakibat pembubaran KAP Arthur Andersen. Indonesia juga menyelesaikan 

masalah yang sama, saat ini telah diterbitkan UU Akuntan Publik No. 5 

Tahun 2011 (Sukrisno, 2018). Efek audit yang tidak berkualitas benar-benar 

dapat melemahkan kepercayaan diri publik dalam profesi auditor. 

Sejalan dengan (Fachruddin & Handayani, 2017) independensi yaitu 

gambaran dari perilaku akuntan publik yang tidak merasa tertekan, merasa 

nyaman serta tigkah laku yang tidak berpihak kepada setiap pihak pada saat  

menganalisis laporan keuangan untuk diaudit. Dalam menjunjung tinggi pola 

pikir yang tidak bias, auditor diharapkan dapat memberikan pendapat yang 

dapat meningkatkan kualitas audit. Independensi ini memiliki pengaruh yang 

cukup besar bagi seorang auditor, apabila auditor tidak mempunyai rasa 

independensi dapat berakibat fatal dalam memberikan pendapatnya sehingga 

hasil audit tidak berkualitas. Hal tersebut juga menjadikan kepercayaan akan 

jasa audit kurang diberikan rasa kepercayaan oleh masyarakat maupun pihak 

berkepentingan lainnya (Sari, 2011). Beberapa penelitian sebelumnya oleh 

Rahmina & Agoes, (2014) memperlihatkan bahwa sikap tidak memihak, 

waktu kerja, dan fee saat melakukan audit mempunyai pengaruh tinggi 

terhadap kualitas audit, tetapi Pikarang et al., (2017) dari penelitian mereka 



7 
 

menghasilkan bahwa sikap tidak memihak dalam audit tidak memiliki 

pengaruh pada kualitas audit. 

Time Budget Pressure adalah akuntan publik merasa tertekan karena 

adanya anggaran waktu yang telah disepakati dalam menyelesiakan tugas 

auditnya (Alvin et al., 2015). Banyaknya permintaan jasa pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) seiring perkembangan kantor pesat biasanya diikuti 

oleh time budget yang sedikit sehingga menjadikan pressure  untuk auditor. 

(Putra, 2013) mengungkapkan bahwa permintaan jasa audit yang tinggi 

dengan workload yang berat dan time budget pressure yang rendah, auditor 

diharuskan untuk menjaga kualitas hasil auditnya. Menurut (Maulidawati & 

Abdullah, 2017) menjelaskan bahwasanya seorang auditor selain dituntut 

untuk bekerja profesional juga harus bisa menyelesaikan pekerjaannya 

berdasarkan time budget yang telah disetujui antar pihak. Penelitian oleh 

Laksita & Sukirno, (2019); D. A. Putri, (2020); Riyandari & Badera, (2017) 

menghasilkan  time budget yang kecil memiliki pengaruh negatif pada 

kualitas audit, namun Arisinta, (2013) dan Yusuf, (2017) penelitiannya 

menghasilkan time budget pressure memiliki pengaruh positif pada kualitas 

audit sebab mampu memotivasi penggunaan waktu sebaik-baiknya.  

Disamping itu, kualitas audit juga dikaitkan oleh Ukuran Perusahaan 

KAP. Menurut (Lee & Park, 2013) bahwa Kantor Akuntan Publik dengan 

reputasi tinggi memiiki kualitas audit yang jauh lebih baik dalam menghadapi 

tuntuan litigasi yang membuat mereka berupaya untuk konsisten dalam 

mempertahankan kualitas auditnya. Penelitian oleh Ayu et al., (2018) 
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berjudul “The Influence of Company Size and Audit Fee on Audit Quality” 

menghasilkan bahwa Ukuran Perusahaan (KAP) mempunyai pengaruh pada 

kualitas audit dan oleh Angelo, (1981) yang menunjukkan hasil sama.  

Berdasarkan pernyataan SPAP bahwasanya akuntan publik harus 

mempunyai pengalaman atas profesinya dalam melaksanakan tugas audit 

terhadap kliennya, serta sesuai dengan kualifikasi teknis seoranga auditor 

diharuskan memiliki pengalaman kerja yang mendalam pada profesinya 

(Alvin et al., 2015). Auditor yang mempunyai banyak pengalaman dinilai 

mempunyai kualitas kerja yang unggul dibandingkan auditor yang masih 

minimum dalam pengalaman kerjanya. Banyaknya pengalaman juga dinilai 

mampu berpengaruh terhadap kualitas audit, semakin banyaknya pengalaman 

cenderung mampu menciptakan auditor yang berkualitas. Penelitian oleh ; 

Nirmala & Cahyonowati, (2013); Fachruddin & Handayani, (2017); Gyer et 

al., (2018) menerangkan bahwasanya pengalaman dan independensi auditor 

memiliki dampak yang tinggi terhadap kualitas audit. Kemudian penelitian 

oleh D. E. Putri, (2021) membuktikan bahwa pengalaman auditor saat ini 

tidak memoderasi independensi terhadap kualitas audit. . 

Berdasarkan beberapa hasil terdahulu diperoleh masih tidak konsisten 

meskipun penggunaan variabel yang sama. Dengan terjadinya ketidak 

konsistenan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian ulang. Penelitian 

ini dibuat berdasarkan research gap yang diambil dari penelitian terdahulu 

serta hasil perkembangan atas penelitian D. E. Putri, (2021) namun terdapat 

perbedaan yaitu penulis menambahkan variabel independent berupa Ukuran 
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Perusahaan (KAP) dan menghilangkan variabel Workload serta mengganti 

objek menjadi auditor yang bekerja pada KAP Semarang, Jawa Tengah. 

Alasan peneliti menambahkan variabel Ukuran Perusahaan (KAP) karena 

ingin membuktikan tidak selamanya Ukuran Perusahaan (KAP) yang besar 

cenderung memiliki reputasi kerja yang baik daripada perusahaan yang kecil. 

Hal ini dapat dilihat bahwasanya permasalahan yang pernah terjadi berassal 

dari ukuran perusahaan (KAP) yang besar. Selanjutnya, alasan peneliti 

menghilangkan variabel workload karena dinilai variabel tersebut sudah 

masuk dalam kategori Time Budget Pressure. 

Pemilihan objek pada penelitian ini didasarkan karena ingin menguji 

atau menilai sejauh mana KAP di Jawa tengah khususnya Kota Semarang 

dalam menghasilkan kualitas auditnya dan juga Kota Semarang dengan 

pertumbuhan perusahaan yang cukup tinggi dibandingkan dengan kota 

lainnya di Jawa Tengah diiringi dengan jumlah KAP yang cukup banyak. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul yang diajukan yaitu 

“Pengaruh Independensi Auditor, Time Budget Pressure, dan Ukuran 

Perusahaan (KAP) Terhadap Kualitas Audit dengan Pengalaman Auditor 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada KAP Di Kota Semarang Jawa 

Tengah)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 

2. Apakah Time Budget Pressure berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 
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3. Apakah Ukuran Perusahaan (KAP) berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit? 

4. Apakah Pengalaman Auditor memoderasi Independensi terhadap 

Kualitas Audit? 

5. Apakah Pengalaman Auditor memoderasi Time Budget Pressure 

terhadap Kualitas Audit? 

6. Apakah Pengalaman Auditor memoderasi Ukuran Perusahaan (KAP) 

terhadap Kualitas Audit? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk menganalisis pengaruh Independensi Auditor terhadap 

Kualitas Audit. 

b. Untuk menganalisis pengaruh Time Budget Pressure terhadap 

Kualitas Audit. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan (KAP) terhadap 

Kualitas Audit. 

d. Untuk menganalisis efek moderasi Pengalaman Auditor pada 

pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit. 

e. Untuk menganalisis efek moderasi Pengalaman Auditor pada 

pengaruh Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit. 

f. Untuk menganalisis efek moderasi Pengalaman Auditor pada 

pengaruh Ukuran Perusahaan (KAP) terhadap Kualitas Audit. 
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2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

i. Bagi Peneliti 

Manfaat secara teoritis berupa pengetahuan ilmu dibidang 

akuntansi dan auditing serta memberikan referensi yang 

berkaitan dengan pemahaman mengenai variabel-variabel diatas. 

ii. Bagi Akademisi 

Mampu membagi pengetahuan untuk para pembaca serta 

berguna untuk sumber referensi kepada peneliti selanjutnya 

untuk dapat dikembangkan lebih luas lagi dalam segi teori 

maupun praktiknya. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Manajemen 

Diharapkan mampu menyusun laporan keuangan dengan 

sebaik-baiknya sehingga mendapatkan opini baik oleh auditor 

dan digunakan oleh stakholder untuk pengambilan keputusan 

ekonomi. 

ii. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Mampu menjadikan penilaian oleh auditor dalam hal 

kualitas audit yang dihasilkan atas faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya. 
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iii. Bagi Stakeholder 

Bermanfaat sebagai bentuk pengambilan keputusan atas 

hasil audit laporan keuangan dan mengetahui faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan penelitian ini yaitu: 

pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, analisis data dan 

pembahasan serta kesimpulan dan saran. Bab pendahuluan berisi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika pembahasan. 

Bab landasan teori memuat landasan teori yang digunakan, telaah pustaka, 

kerangka berpikir dan hipotesis. Bab metode penelitian memaparkan jenis 

dan pendekatan penelitian, setting, populasi dan sampel, variabel-variabel, 

sumber dan teknik pengumpulan data serta metode analisis data yang 

digunakan. Bab analisis data dan pembahasan memuat deskripsi data 

penelitian, uji kualitas data, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis dan 

pembahasan. Bab kesimpulan dan saran memuat kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, saran serta implikasi teori dan praktik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Independensi Auditor secara statistik terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Independensi 

adalah perilaku dimana auditor tidak merasa tertekan serta tidak 

memihak kepada siapapun sehingga hal ini dapat menghasilkan audit 

yang berkualitas. 

2. Variabel Time Budget Pressure secara statistik terbukti memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Apabila seorang 

auditor tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya atas angaran waktu 

yang diberikan, hal ini dapat berpengaruh negatif terhadap Kualitas Audit 

yang dihasilkan. 

3. Variabel Ukuran Perusahaan (KAP) secara statistik terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Ukuran KAP 

dengan reputasi tinggi diyakini lebih baik karena dapat dilihat dari 

jumlah auditor, banyaknya klien serta banyaknya tipe jasa yang 

ditawarkan sehingga berupaya untuk konsisten dalam mempertahankan 

Kualitas Auditnya.  

4. Pengalaman Auditor mampu memoderasi pengaruh Independensi 

Auditor terhadap Kualitas Audit. Banyaknya pengalaman diyakini 
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mampu meningkatkan independensi atas diri seorang auditor sehingga 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit yang dihasilkan. 

5. Pengalaman Auditor tidak mampu memoderasi pengaruh Time Budget 

Pressure terhadap Kualitas Audit. Hal ini dikarenakan responden dalam 

penelitian ini masih minimum dalam pengalamannya. Namun, belum 

bisa dipastikan pengalaman tinggi mampu memperkuat pengaruh time 

budget pressure terhadap kualitas audit. Hal ini bisa saja dipengaruhi 

faktor lain seperti beban kerja tinggi yang dapat menurukan kualitas audit 

itu sendiri. 

6. Pengalaman Auditor tidak mampu memoderasi pengaruh Ukuran 

Perusahaan (KAP) terhadap Kualitas Audit. Pada penelitian ini 

responden lebih banyak merupakan auditor junior sehingga belum 

memiliki pengalaman yang cukup dalam proses audit. 

7. Nilai Adjusted R Square sebelum adanya moderasi bernilai 57,1% dan 

nilainya naik menjadi 68,8% setelah ditambahkan Pengalaman Auditor 

sebagai variabel moderasi. Artinya bahwa Pengalaman Auditor mampu 

memberikan pengaruh nilai sebesar 11,7% terhadap Kualitas Audit. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini hanya mampu memperoleh sampel 16 KAP saja dari 

jumlah populasi sebanyak 29 KAP yang diperoleh dari data sekunder 

Directory KAP 2021 yang dipublikasikan oleh IAPI. 

2. Pada penelitian ini penulis hanya menyebarkan kuesioner saja tanpa 

melakukan wawancara kepada responden secara langsung. Hal ini 
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dikarenakan banyaknya pekerjaan masing-masing KAP yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan wawancara. 

3. Masing masing KAP hanya membatasi 5 responden dalam pengisian 

kuesioner dan kebanyakan responden yang mengisi dari jabatan auditor 

junior sehingga belum merepresentasikan semua jabatan yang ada. 

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel diluar 

variabel yang sudah diteliti yang memiliki pengaruh pada Kualitas Audit. 

Seperti faktor internal : Profesionalisme, Standar Audit, Penerapan Kode 

Etik dan faktor eksternal : Persaingan KAP dan Perspektif Masyarakat. 

2. Diharapkan mampu memperluas daerah penelitian maupun 

memperbanyak responden penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan memiliki keyakinan penuh tanpa 

keraguan dalam memilih judul penelitian dan objeknya serta menyiapkan 

biaya dan meluangkan waktu untuk memperoleh data penelitian. 

D. Implikasi Teori dan Praktek 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi serta sumber 

referensi bagi penelitian selanjutnya untuk dapat dikembangkan dalam 

segi teori dan praktek ilmu akuntansi maupun auditing. 

2. Penelitian ini dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan 

(Stakeholder) seperti pihak manajemen, investor, kreditor, pemerintah, 

masyarakat dll dalam pengambilankeputusan atas hasil audit oleh auditor. 
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3. Hasil penelitian ini digunakan sebagai tolak ukur bagi auditor yang 

bekerja di KAP untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi  kualitas audit terutama dalam hal pengalaman auditor. 

Perlu adanya  peningkatan keahlian serta mengikuti berbagai bentuk 

pelatihan baik melalui pendidikan formal maupun non formal. Hal ini 

karena banyaknya pengalaman dinilai lebih baik daripada auditor yang 

minimum pengalamannya dalam hal menghasilkan audit yang 

berkualitas.
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